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Abstrak

Workshop pengabdian masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi
guru olahraga tingkat SD dan SMP di Kepulauan Seribu dalam mengidentifikasi
bakat olahraga anak. Tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya akses
pelatihan yang relevan serta minimnya fasilitas yang mendukung proses
identifikasi bakat secara ilmiah. Melalui metode pelatihan singkat yang
mengombinasikan teori dan praktik langsung, kegiatan ini melibatkan 20 guru
olahraga dan didukung oleh Suku Dinas Olahraga Kabupaten Administrasi
Kepulauan Seribu sebagai mitra utama. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta terkait prinsip dan teknik dasar identifikasi bakat, serta
kemampuan mereka untuk mengaplikasikan metode tersebut di lingkungan
sekolah. Walaupun terdapat keterbatasan dalam infrastruktur pendukung,
kegiatan ini berhasil meningkatkan motivasi guru dan pelatih melalui pemberian
sertifikasi. Workshop ini diharapkan menjadi dasar dalam pengembangan
program pembinaan berkelanjutan untuk mendukung sistem olahraga prestasi
yang lebih terpadu dan terstruktur di Kepulauan Seribu.

Kata kunci: Workshop, Identifikasi Bakat, Guru Olahraga, Pembinaan Prestasi,
Kepulauan Seribu

Abstract

This community service workshop aimed to enhance the skills of elementary and
middle school physical education teachers in the Thousand Islands region in
identifying sports talent among children. The primary challenges faced include
limited access to relevant training and a lack of supporting facilities for
scientifically-based talent identification processes. Using a brief training method
that combines theory with hands-on practice, the workshop involved 20 PE
teachers and was supported by the Thousand Islands Administrative District
Sports Office as the primary partner. The results show an improvement in
participants’ understanding of fundamental talent identification principles and
techniques, as well as their ability to apply these methods within school settings.
Despite infrastructure limitations, the workshop successfully motivated teachers
and coaches through the awarding of certificates. This initiative is expected to
serve as a foundation for developing a sustainable sports training program to
support a more integrated and structured performance sports system in the
Thousand Islands.
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Y NG SA

PENDAHULUAN

Identifikasi bakat anak dalam bidang olahraga menjadi komponen penting dalam proses
pembinaan atlet sejak dini, terutama di wilayah Kabupaten Kepulauan Seribu yang berpotensi
besar untuk pengembangan bakat. Namun, beberapa permasalahan teridentifikasi di wilayah
ini. Pertama, para pembina olahraga belum fokus pada masalah pembibitan atlet, yang menjadi
penghambat berkembangnya potensi prestasi olahraga di daerah. Kedua, banyak guru olahraga
di tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang masih awam
tentang konsep identifikasi bakat. Mereka belum memiliki pengetahuan yang cukup terkait cara
mengenali bakat olahraga anak secara tepat, sehingga pembinaan bakat tidak dapat dilakukan
secara optimal. Ketiga, belum ada pelatihan mendalam mengenai identifikasi bakat bagi para
guru olahraga. Keempat, sistem pembinaan prestasi olahraga yang terpadu belum terbentuk,
mulai dari tingkat sekolah, pemerintah, hingga sektor swasta dan KONI daerah, sehingga
koordinasi antar pihak terkait masih minim. Selain itu, fasilitas pendukung, seperti laboratorium
olahraga prestasi untuk tes dan evaluasi atlet, masih sangat terbatas. Terakhir, kurangnya ahli
di bidang olahraga prestasi membuat proses pengembangan atlet tidak memenuhi standar yang
baik, serta minim pengembangan yang berbasis ilmiah (Nugroho et al., 2022; Purnomo et al.,
2021; Rusdiana & Indonesia, 2021).

Melihat permasalahan ini, kegiatan workshop pengabdian masyarakat bertujuan untuk
memberikan pemahaman mendalam kepada guru olahraga Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Kepulauan Seribu mengenai konsep dasar identifikasi bakat anak.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru Pendidikan jasmani dan pelatih
dalam mengidentifikasi dan memandu bakat anak di wilayah Kepulauan Seribu secara
profesional dan berbasis ilmu pengetahuan olahraga. Kolaborasi antara pelatih olahraga dan
guru Pendidikan jasmani mampu meningkatkan program bolahraga akat anak (Faber et al.,
2022; Prieto-Ayuso et al., 2019; Xiang et al., 2022). Workshop ini menjadi langkah awal dalam
upaya pengembangan bakat olahraga anak di wilayah ini, yang diharapkan dapat berkontribusi
pada pembinaan olahraga berprestasi yang lebih baik di masa depan. Kajian literatur yang
relevan digunakan untuk mendukung konsep dan penerapan identifikasi bakat pada kegiatan
ini. Berdasarkan studi terbaru, identifikasi bakat berbasis ilmu pengetahuan terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembinaan atlet (de Souza-Limaetal.,
2020; McAuley et al., 2023; Parra-martinez et al., 2023) menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan guru dalam mengidentifikasi bakat anak mampu menghasilkan dampak positif
pada keterlibatan anak dalam olahraga prestasi. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan potensi olahraga di wilayah
Kepulauan Seribu..

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan atau workshop yang
berfokus pada pemberian materi teoretis dan praktik identifikasi bakat anak secara langsung.
Workshop ini disusun untuk mengombinasikan pemahaman teoretis dengan aplikasi praktis
guna memastikan pengetahuan yang disampaikan dapat diterapkan oleh para guru dan pelatih
di lapangan. Workshop dipercaya efektif meningkatkan keterampilan peserta (Asli et al., 2024;
Coppe et al., 2023; Padmavathi et al., 2020). Kegiatan dipelopori oleh Dosen Fakultas limu
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Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta, Dr.Bambang Kridasuwarso, M.Pd. Kegiatan
pelatihan ini dihadiri oleh sekitar 20 guru olahraga dari 13 Sekolah Dasar (SD) dan 6 Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang tersebar di berbagai pulau di Kepulauan Seribu, beserta 11
pelatih dari cabang olahraga seperti atletik, renang, sepak bola, bola voli, dayung, pencak silat,
gulat, bulutangkis, tenis meja, catur, dan panjat tebing. Suku Dinas Olahraga Kabupaten
Administrasi Kepulauan Seribu turut berperan sebagai mitra utama dalam pelaksanaan kegiatan
ini, berperan sebagai penyelenggara sekaligus koordinator seluruh aspek teknis.

Lokasi kegiatan ditentukan di Gedung Serbaguna Kepulauan Seribu, pada tanggal 23-
24 Agustus 2024, dengan sesi yang dimulai sejak pagi hari untuk mengoptimalkan proses
transfer pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Setiap sesi dalam pelatihan ini
dirancang untuk membekali para guru dengan pengetahuan dasar identifikasi bakat olahraga
melalui kombinasi paparan materi secara mendalam dan latihan praktis. Untuk menilai
efektivitas metode yang digunakan, penilaian dilakukan dengan mengamati pemahaman,
keterampilan, serta sikap para peserta dalam mengidentifikasi bakat siswa mereka setelah
pelatihan. Selain pengukuran secara langsung melalui lembar evaluasi, survei tindak lanjut
dilakukan untuk mengidentifikasi perubahan sikap dan kesiapan peserta dalam menerapkan
konsep identifikasi bakat di sekolah. Melalui metode yang sistematis dan komprehensif ini,
diharapkan para guru dan pelatih di Kepulauan Seribu dapat meningkatkan keterampilan
mereka dalam bidang pembinaan atlet muda secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan workshop ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam mengenali bakat olahraga anak secara lebih terarah dan sistematis.
Selama pelaksanaan, para guru olahraga dan pelatih yang sebelumnya minim pengetahuan
terkait identifikasi bakat olahraga, kini mendapatkan wawasan yang mendalam tentang metode
dan parameter utama dalam mengenali potensi atletik siswa. Kegiatan ini mencakup pelatihan
praktis yang memungkinkan para peserta untuk mengamati dan mengevaluasi kemampuan
siswa secara langsung, yang terbukti efektif dalam menumbuhkan keterampilan peserta dalam
identifikasi bakat, seperti yang ditunjukkan melalui hasil evaluasi praktik di sekolah masing-
masing. Indikator keberhasilan terlihat dari peningkatan kepercayaan diri peserta dalam
melakukan penilaian bakat secara mandiri, didukung oleh ketersediaan panduan yang diberikan
selama pelatihan. Meskipun demikian, terdapat beberapa kelemahan yang menjadi kendala,
seperti keterbatasan fasilitas olahraga di Kepulauan Seribu dan kurangnya laboratorium
olahraga prestasi yang mumpuni, yang berdampak pada keterbatasan mereka dalam
mengoptimalkan hasil identifikasi bakat dengan teknologi pendukung.

Pada pelaksanaan, kesulitan terbesar yang dihadapi adalah akses terbatas ke fasilitas
canggih yang diperlukan untuk tes-tes bakat lanjutan, mengingat kebutuhan akan alat ukur dan
metode berbasis ilmu pengetahuan yang lebih akurat. Namun, para peserta menunjukkan
kemampuan adaptasi yang baik, menggunakan pendekatan sederhana namun efektif yang
disesuaikan dengan keterbatasan yang ada di lapangan. Diskusi dengan peserta menunjukkan
bahwa pengetahuan yang didapat dari workshop ini sangat relevan dan langsung dapat
diterapkan dalam praktik pembinaan atlet di sekolah. Secara teoretis, kegiatan ini sejalan
dengan studi-studi terdahulu yang menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru olahraga
dalam identifikasi bakat anak berdampak signifikan pada efisiensi pembinaan (Karadenizli,
2016; Luis et al., 2017; Prieto-Ayuso et al., 2019; Prieto-ayuso et al., 2020). Selain itu, adanya
sertifikasi bagi peserta yang telah menyelesaikan pelatihan ini memberikan dorongan
motivasional serta rasa apresiasi yang mendalam terhadap komitmen mereka dalam
mengembangkan potensi olahraga anak-anak di daerah terpencil. Dengan kolaborasi yang lebih
lanjut dan pendukung fasilitas yang lebih lengkap, kegiatan ini memiliki peluang untuk
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berkembang menjadi program jangka panjang yang mampu menciptakan sistem pembinaan
bakat olahraga yang lebih berkelanjutan dan terpadu di Kepulauan Seribu.

Gambar 1. Pemaparan oleh Ketua Penagbdian Masyarakat

Diskusi

Kepulauan Seribu memiliki potensi yang besar dalam pengembangan sumber daya
manusia, terutama di bidang olahraga. Namun, tantangan geografis dan keterbatasan
infrastruktur seringkali menjadi hambatan dalam pengembangan potensi anak-anak di wilayah
ini. Workshop Guru Olahraga Sekolah Dasar tentang Identifikasi Bakat Anak bertujuan untuk
membekali guru dengan keterampilan dan pengetahuan dalam mengenali bakat olahraga siswa
sejak dini, sehingga mampu memberikan pembinaan yang lebih terarah.

Workshop ini dirancang untuk memberikan pedoman praktis dan pengetahuan kepada
guru-guru olahraga dalam mengidentifikasi bakat anak-anak sekolah dasar. Melalui workshop
ini, diharapkan bahwa para guru dapat: (1) Menguasai metode dasar identifikasi bakat olahraga
yang sesuai dengan kebutuhan sekolah dasar; (2) Memanfaatkan data dan teknik evaluasi
sederhana untuk melihat potensi bakat siswa; dan (3) Menginisiasi program-program
pembinaan olahraga yang dapat dijalankan dengan fasilitas terbatas, sesuai dengan kondisi di
Kepulauan Seribu.

Workshop ini dirancang dengan beberapa tahap kegiatan: (1) Pembekalan Teori
Identifikasi Bakat Olahraga, guru diperkenalkan dengan teori dasar terkait bakat, seperti konsep
bawaan versus keterampilan yang dapat dilatih, karakteristik fisik dan psikis yang
mengindikasikan bakat olahraga, serta tahapan perkembangan fisik anak usia sekolah dasar; (2)
Praktik Langsung Teknik Identifikasi Bakat, guru-guru olahraga diajarkan teknik identifikasi
sederhana melalui observasi, pengukuran dasar, dan penggunaan alat tes sederhana. Misalnya,
pengukuran kekuatan, kecepatan, koordinasi, dan kelincahan yang dilakukan dengan latihan
dasar tanpa memerlukan alat canggih; (3) Simulasi Analisis Data Bakat Siswa, Guru diajarkan
untuk mengumpulkan dan menganalisis data hasil tes sederhana guna membuat profil
kemampuan siswa. Data ini diharapkan menjadi dasar untuk menentukan kegiatan latihan yang
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sesuai dan memberikan pemahaman tentang perkembangan anak; (4) Diskusi Kelompok dan
Pembuatan Rencana Tindak Lanjut, Workshop ini diakhiri dengan sesi diskusi kelompok di
mana para guru membahas rencana tindak lanjut dan kolaborasi antar sekolah serta dengan
komunitas lokal untuk mendukung pengembangan bakat anak.

Hasil dan Temuan Workshop mencakup beberapa kajian berikut: (1) Peningkatan
Pemahaman Identifikasi Bakat, Melalui workshop, guru-guru olahraga memahami metode
dasar dalam mengenali bakat olahraga anak-anak. Mereka juga menyadari pentingnya data
yang terukur untuk mendukung evaluasi bakat siswa secara lebih objektif; (2) Antusiasme Guru
dalam Implementasi, Guru-guru di Kepulauan Seribu menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam mempraktikkan teknik identifikasi bakat. Meskipun terkendala keterbatasan alat, mereka
termotivasi untuk menjalankan metode sederhana yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah;
(3) Komitmen Kolaborasi Antar Sekolah dan Masyarakat, Workshop menghasilkan inisiatif
kolaborasi antar sekolah dan komunitas lokal. Dengan dukungan masyarakat, program
pembinaan olahraga berbasis bakat diharapkan dapat dioptimalkan dan memberi dampak positif
bagi anak-anak yang menunjukkan potensi tinggi.

Identifikasi bakat olahraga di sekolah dasar, terutama di wilayah seperti Kepulauan
Seribu, memerlukan pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi setempat. Dukungan teknis
dan pemahaman metode identifikasi yang mudah diterapkan memungkinkan guru untuk
mengoptimalkan bakat anak sejak dini, sehingga potensi siswa tidak hanya sekadar berkembang
tetapi juga terarah. Implikasi praktis dari workshop ini adalah perlunya dukungan kebijakan
dari pemerintah daerah untuk menyediakan fasilitas dan kompetisi lokal yang mendukung
pertumbuhan bakat.

Workshop ini menunjukkan bahwa guru-guru olahraga di Kepulauan Seribu memiliki
antusiasme dan potensi besar dalam mengidentifikasi dan membina bakat olahraga anak.
Dukungan pelatihan berkelanjutan dan peningkatan fasilitas olahraga dapat memperkuat upaya
pengembangan bakat olahraga anak di daerah ini. Kami merekomendasikan pemerintah daerah
untuk:

1. Menyediakan anggaran khusus untuk pelatihan identifikasi bakat olahraga.

2. Membuka akses bagi siswa berpotensi untuk berpartisipasi dalam kompetisi lokal
maupun regional.

3. Membangun kolaborasi dengan komunitas olahraga di luar Kepulauan Seribu untuk
mendukung program pembinaan yang lebih terintegrasi.

Workshop ini menjadi langkah awal yang signifikan dalam pengembangan bakat
olahraga anak-anak di Kepulauan Seribu dan diharapkan dapat menginspirasi inisiatif serupa di
daerah-daerah lainnya.

KESIMPULAN

Workshop ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru olahraga
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kepulauan Seribu dalam
mengidentifikasi bakat anak-anak di bidang olahraga. Para peserta menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam memahami konsep-konsep dasar identifikasi bakat dan dapat
menerapkannya melalui praktik langsung di sekolah masing-masing. Meskipun terdapat
kendala seperti keterbatasan fasilitas dan akses ke teknologi pendukung, metode sederhana
yang diajarkan telah membantu mereka melakukan identifikasi bakat secara efektif dan sesuai
kondisi lapangan.

Pemberian sertifikat kepada peserta juga berperan penting dalam meningkatkan
motivasi mereka untuk menerapkan pengetahuan ini secara berkelanjutan. Diharapkan setelah
kegiatan ini meningkatnya penguatan infrastruktur, dukungan teknologi, dan kolaborasi antara
berbagai pihak terkait guna menciptakan sistem pembinaan yang lebih terpadu dan
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berkelanjutan di wilayah ini. Workshop ini diharapkan menjadi langkah awal dalam
pembentukan program jangka panjang yang dapat mendukung perkembangan prestasi olahraga
di Kepulauan Seribu secara lebih profesional dan berbasis ilmiah.
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